Perkembangan spiritual Al Ghozali.

Menurut pengakuan Al Ghozali Sejak remaje ia tetah mempunyai jiwa yang skeplis
dan kritis . Oleh karena itu ia selalu terdorong untuk menuntut iimu ke berbagel kota agar
bisa tahu panyak tentang permacanm-macam paham dan aliran agame yang banyak sekall
dihadapannya pada wakiu jtu. Dengan memperoleh panyak pengetahuan sekitar
permacam-macai paham dan ativan cebadaimana yang diperolehnya di Naisabur Al
Ghozali telah jepas dari belenggu taklid yaitu mengikuti apa saja yang diberikan orang tua
atau guru tentang doktrin agama Yyang harus diyakini tanpa mengetahul dasar
argumennya. Menurut pengamatan Al Ghozali {aklidiah yang mendasari umat beragama
pada mulanya karena anak Yehudi cenderung menjadi penganut vahud anak Kristen
menjadi kristen dan seterusnya. Hel ini sesual dengan sabda Nabi Munammad bahwa
setiap anak dilahirkan diam keadaan fitrah kedua orang {uanyaiah yang menjadikannya
seorang Majusi atau Nasrani. Justru itu Al Ghozali dengan jiwanya yang Kkrilis terdorong
unuk meneliti senindga jelas yang mana yang menjadi keyakinan agame seseorang
termasuk unsur yang esensial(ftrah) dan yang mana unsur kultural. Dari yang ku_thral ini
pisa dibedakan antara yang hak dan bafil. Dorongan ingin meneliti itu ditambah lagl
dengan implikasi panyaknya iimu pengetahuan yang sudah diperolehny2 sakitar perbagai
faham dan aliran agama yang sudal ada yaitu adanya Kesetaraan argumen antara aliran-
aliran 1ersebul.(Yah]a.1996;74)

Nemun untuk bisa mengetahui kebenaran (Hakikat)sesuaiu diperiukan
pengetahuan yang menyakinkan terhadap sesuatu itu,pengeahuan yang sampal pada
fingkat matemetis. pengetahuan yang menyakinkan seperti itu tidak dlmimdnya,kecua!i
darl sumber inderawi(Hisstyat) den pemikiran kanlscayaan(dhamrmﬂ). Menurut Al

Ghozali pikiran dharuri ftu sebenarnya sudeh ada pada setiap orang dan juga pada
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dirinya tetapi karena jiwanya yang skeptis,dia pun harus mencerinya,mencari sesuatu
yang semestinya tidak perlu dicari. Dengan berpegang pada pikiran dharuri Al Ghozali
mulai meneliti berbagai golongan yang dianggap mampu untuk menjelaskan mengenai
pengetahuan yang hakikat.

Kemudian Al Ghozali mencoba pula metode mencari kebenaran dikalengan
bathiniyah dengan mula-mula mempelajeri aspek ajarannya. Hal ini bertepatan dengan
adanya permintaan dari pihak kholifah Abbasiyah untuk menulis kitab tentang dokirin
golongan ini. Menurut Al Ghozali golongan ini menolak kredibilitas aka! dalam masalah
agama karena adanya pertentangan-pertentangan pendapat yang dihasilkannya. Karena
itu mereka hanya berpegangan pada imam yang ma’shum(terbebas dari kesalahan),yang
menerima ajarannya langsung dari Tuhan melalui Nabi Muhammad. Mengikuti metode
mereka itu Al Ghozali mencsri-csil dimsns gerangan imam yang ma'shum itu berada,untuk
bisa di peroieh ajaran-ajerannya. Ternyata tidak bisa ditemukan . Karena itu Al Ghozali
berkesimpulan bahwa para pengikut Bathiniyah dalam keadaan tertipu. Metode mereka
tidak bisa menyampaikan pada suatu pengetahuan yang menyakinkan tentang hakikat
segala sesuatu karena itu metode ini pun ditinggalkan oleh Al Ghozali.

Akhimya Al Ghozali mencoba metode yang digunakan para sufi yang terdiri dari
dua espek yaitu ilmu dan amal. Dari segi iimu Al Ghozali merasa sudah memilikinya karena
sudah dipelejerinya dari para sufi yang terdahulu sudah dibacanya. Tetapi dari segi mal ia
merasa lebih berat dari memburu limunya karena ada beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi untuk mulai mempraktekkannya. Dientaranya : memalingkan diri dari segala rupa
kemuliaan status dan harta benda dan menjauhkan dari rupa ikatan dan kesibukan yang
menuju kesana (Zuhud). Padahal menurut pengakuan Al Ghozali sendiri dia sedang
tenggelam dalam segala rupa iketan dan kesibukan seperti itu. Malah ia merasa bahwa
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deri ilmu, hal ihwal dan amalseperti magam-maqam yang lain. Karena pintu iman
seluruhnya, sebagaimana dikatakan oleh ulama salaf, kembali kepada ikatan, perkataan
dan amal perbuatan. Dan seakan-akan perkataan karena jelasnya, ditegakkan pada
magam (kedudukan) hal ihwal. Karena dengan perkataan ifu lahiriah hal ihwal yang
batiniah. Jikalau tidak, maka tidakiah perkataan ifu dimeksudkan bagi perkataan itu
sendiri. Jikalau la tidak terbit dari suatu hal, yang dinamai islam dan tidak dinamal iman.
Imu itu sebab pada hal ihwal, yang berlaku sebagai tempat berlakunya yang
mendatangkan buah. Dan amal yang berlaku dari hal ihwal itu pada tempat berlakunye
buah. Maka marilah kami sebutkan akan hal ihwal bersama kedua tepinya dari ilmu dan
amal.

Adapun hal ihwal, maka yang kami kehendaki, ialah apa yang dinamakan zuhud.
Yaitu ibarat berpalingnya dari kebencian kepada sesuatu, kepada menyukai apa yang
lebih baik deripadanya. Maka setiap crang yang berpaling dari sesuatu, kepada yang lain,
dengan ganti-menggantikan, dengan jual dan lainnya, niscaya ia berpaling itu, karena
bencinya (tidak sukanya) kepada barang tersebut. Maka hal ihwalnya dengan dikaitkan
kepada yang dipalingkan daripadanya, dinamakan zuhud. Dan dengan dikaitkan kepada
yang dipalingkan kepadanya, dinamekan kegemaran dan kesayangen.(Al
Ghazali,1989:209).

Jadi hal ihwal zuhud mengundang yang tidak disukai dan yang disukai, yang lebih
baik dari yang tidak disukai. Syarat yang tidak disukai itu disukai juga dari salah satu seqi.
Orang yang tidak suka kepada apa yang tidek dicarinya, maka dia tidak dinamakan orang
zuhud. Karene orang yang meninggalkan (tidak mencari) batu, tanah, dan sebagainya,
tidakiah dinamakan orang zuhud.’ Yang dinamakan orang zuhud ialah orang yang

meninggalkan (tidak mencari) dinar dan dirham. Karena tanah dan batu tidakiah dalam
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sangkaan barang yang digemari. Syarat barang yang disukai ialah ada padanya yang
lebih baik dari yang tidak disukai. Sehingga kerasiah kegemaren ini. Orang yang menjual,
tidak tampil kepada_ penjualan, selain karena yang dibeli adalah lebih baik padanya dari
yang dijual. Maka hal ihwainya dengan dikaitkan kepada yang dijual adalah zuhud. Dan
dengan dikaitkan kepade harga dari yang dijual, adalah kegemaran padanya dan
kesayangan. Allah SWT herfirman ©
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Artinya . Dan mereka menjuainya (Yusuf) dengan harga yang mirah, beberapa

dirham saje, sebab mereka kurang suka kepadanya. (QS. Yusuf:20).
Artinya mereka para saudaranya menjual Yusuf. Kadang-kadang beli itu disebutkan
dengan erti jual. Dikatakan saudara-saudara Yusuf itu zuhud (pada ayat di atas), karena
mereka sangat ingin supaya wajah ayah mereka teriuju kepada mereka saja dan adalah
ayahnya menurut pendapat mereka ketika itu akan lebih suka kepada mereka dari Yusuf.
Lalu mereka jual Yusuf, karena mengharap pada harganya.

Jadi, setiap orang yang menjual dunia dengan akherat, maka orang itu zuhud di
dunia. Setiap orang yang menjual akherat dengan dunia, maka dia juga orang 2uhud, akan
tetapi di akherat. Tetapi adat kebiasaan itu berlaku dengan mengkhususkan mana zuhud,
kepada orang zuhud di dunia. Sebagaimana dikhususkan nama mengingkari (ilhad)
kepada orang yang cenderung kepada yang bethil khususnya. Walaupun adanya dia itu
bagi kecenderungan pada meletakkan lisan pada pemakaiannya.(Al Ghazali,1989.206).

Jadi zuhud itu secara keseluruhan benci kepada yang disukai, niscaya tidakiah
tergambar, selain dengan berpaling kepada sesuatu yang lebih disukai. Kalau tidak, maka

meninggalkan yang disukai dengan tidak yang lebih disukai, adalah mustahil. Orang yang
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tidek ingin kepada setiap sesuatu selain Allah, sehingga surga Firdaus sekalipun dan ia
tidak mencintai selain Allah maka orang itu mutlak zuhud. Orang yang tidak mengingini
setiap keberuntungan di dunia dan ia tidak zuhud pada yang seperti keberuntungan-
keberuntungan yang demikian di akherat, akan tetapi ia ingin kepada bhidadari, istana,
sungai dan bush-buahan, meka dia juga orang zuhud. Akan tetapi kurang dari yang
pertama tedi. Oreng yang meninggalkan keberuntungen dunia sebagian dan tidak
sebagian, seperti orang yang meninggalkan (tidek mau menerima) harta, tetapi tidak
menolak kemegahan atau meninggalkan beriuas-lugsan pada makan dan ftidek
meninggelken bercantik-cantik pad perhiasan, maka fidaklah dinamakan orang yang
zuhud mutiek. Derajatnya dalam kalangan orang-orang zuhud adalah derajat orang yang
bertaubat dari sebagian perbuatan maksiat dalam kalangan orang-orang yang bertaubet,
Dan itu zuhud yang benar. Sebagaimana taubat dari sebaglan perbuatan maksiat itu sah.
Meka taubat itu ibarat dari meninggalkan perbuatan-perbuatan yang dilarang. Dan zuhud
itu ibarat dari meninggalkan hal-hal yang mubah (yang diperbolehkan) yang menjadi
keberuntungan diri. Dan tidek jauh dari kebenaran, bahwa ditaksir xepada meninggalkan
sebagian yang mubah, tidak sebagian yang lain. Sebagaimana tidak jauh yang demikian
pade hal-hal yang dilarang. Orang yang menyingkatkan kepada meninggalkan yang
dilareng saja, tdex dinamaken . orang zuhud. Waiaupun ia telah berzuhud pada yang
dilarang den berpaling diri daripadanya. Akan tetapi adat kebiasaan mengkhususkan
nama zuhud ini, kepada : meninggalkan perbuatan yang mubah. Jadi zuhud itu ibarat dari
kebencian kepad dunia, dengan berpaling kepada akherat. Atau dari selain Allah, dengan
berpaling kepada Allah, dan itu derajat tertinggi.(Al Ghazali,1989:207).
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2. Keutamaan Zuhud dan Kefakiran

Ketahuillah bahwa kefakiran (kemiskinan) itu ibarat dari pada ketiadaan yang
dibutuhkan. Adapun ketiadaan yang tidak dibutuhkan, maka tidak dinamakan fakir. Jikalau
yang dibutuhkan itu ada dan disanggupi niscaya tidaklah orang yang membutuhkan
itu,orang fakir.

Apabila anda telah memahami ini, niscaya anda tidak ragu lagi bahwa yang setiap
yang maujud selain dari Allah swt, maka itu fakir. Karena ia memeriukan pada kekekalan
wujud pada yang kedua keadaan, Dan kekal wujudnya itu diperolehnya dari karunia dan
kemurahan Allah swi. Maka kalau pada wujud itu ada yang maujud vang wijudnya itu
diperoleh nye dari yang lain, maka dia itu keya mutiak. Dan tidak tergambar dalam pikiran,
bahwa ada yang maujud seperti ini, selain satu. Maka tidak adalah pada wujud, selain
satu yang kaya. Dan setiap yang lainnya, maka mereka memeriukan kepadailya,supaya
tertolong wujud mereka kepada kekekalan. Dan pagla hal ini firmanNya © ;
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Atinya: Allah itu serba cukup kaya dan kamu mempunyai keperiuan (fakip
kepadaNya. (05> Muhammad.38).

inl mekna fakir secara mutlak. Akan tetapi tidakiah kami maksudian penjelasan
fakir secara mutlak. Tetapi fakir dan harta khususnya. Kalau tidak deniildan maka
kefaidran hamba dengan disandarkan kepada bermacam-macam keperluannya, tidakiah
terhingga. Karena hajat keperiuannya itu tidak ada hilangnya. Dan dari jumlah hajat
keperiuannya itu, apa yang tercapai dengan harta. Yaitu yang akan kami maksudkan
menerangkannya saja.

Setiap orang yang ketiadaan harta, maka ia dinamakan orang fakir, disandarkan

kepada harta yang tiada dipunyainya, apabila yang ketiadaannya itu diperiukannya.
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Kemudian tergambaelah ia mempunyai lima hal ketika fakir. Dan kami memebedakannya
dan mengkhususkannya setiap hal itu dengan suatu nama supaya kita sampai pada
pembedaannya itu,kepada menyebutkan hukum-hukumnya.

Pertama, yaitu yang tertinggi,bahwe jikalau ia diberikan harta, niscaya tidak
disukainya dan ia menderita dengan harta itu, ia lari dari pada mengambilnya dengan
kemarahan. Dan ia menjaga dirinya dari kejahatan dan gangguan harta itu, ituleh zuhud
nemanya. Dan orang yang bersifat demikian disebut zahid.

Kedua, hahwa ia tidak gemer padanya, dengan kegemaran yang
menggembirakannya karena diperoiehnya. Dan tidak membencinya dengan kebencian
yang menyakitian. Dan ia zuhud kelau ia memperolehnya. Orang yang dalam keadaan ini
disebut orang yeng rela.

Ketiga, bahwa adanya harta itu disukainya,daripada tidak adanya. Karena
kesukaannya pada harta itu. Akan tetapi kegemarannya itu ftidak sampal
menggerakikannya untuk mencarinya. Tetapi kalau datang kepadanys dengan bersih
tanpa diminta , niscaya diambilnya. Orang yang mempunyai sifat yang demikian kami
namakan orang yang mencukupkan apa yang ada padanya.

Keempat, ia tidak mencari karena ia lemah. Kalau tidak, maka ia gemar padanya
dengen kegemaran jikalau ia memperoleh jalan kepada mencarinya, walaupun dengan
kepayahan, niscaya dicarinya. Atau ia sibuk dengan mencarinya. Dan orang yang
mempunyai keadaan seperti ini dinamakan orang rakus.

Kelima, behwa apa yang tidak dipunyainya sangat diperlukannya seperti orang
yang lapar, yang ketiadaen roti dan orang yang telanjang, yang tiada kain. Orang yang
mempunyai  keadaan  seperti ini, dinamaken orang  yang sangat

memeriukan,bagaimanapun kegemaran pada mencari itu. Adakalanya kegemaran itu
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lemah adakalanya kegemaran itu kuat. Dan sedikit terlepas keadaan ini daii keinginan. (Al
Ghozali.1989:137).

Alilah SWT menyangkutkan zuhud kepad ulama dan mensifatkan ahli zuhud itu
dengan sifat iilmu. Allah SWT berfirman :
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Artinya : Kepada orang-orang itu diberikan upah dua kaii iipat, disebabkan kesabaran

mereka.(QS.al Qashash:54),

Tersebut dalam tafsir tentang zuhud di dunia Allah SWT berfirman :
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Artinya : Sesungguhnya Kemi menjediken apa yang di bumi ialeh untuk menjadi
perhiasan baginya, karena Kami hendak menguji siapakah di antara mereka yang paling
baik pekerjaannva. (0S5 al Kahf'27).
Dikatakan maknanya : Yang manakah mereka yang lebih zuhud di dunia ? Maka

Allah mensifatken zuhud itu. ‘ermasuk amal perbuataﬁ yang terbaik, Allah SWT berfirman :
il 4
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Adinya : Barangsiapa yang ingin kepada keuntungan hari akherat, akan Kami
berikan tambahan kepada keunfungannya itu. Dan barangsiapa yang ingin kepada
keuntungan di dunia ini, akan Kami berikan keuntungen itu kepadanya, tetapi tiada
mempunyai bagian lagi pada hari akherat.(QS.asy Syura:20).

Allah SWT berfirman :
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Atinye : Dan janganiah engkau tujukan pemandengan engkau kepeda
kesenangan sebagai bunga kehidupan dunia yang telah Kami berikan kepada bebrapa
gelongan di antara mereka, kerene Kami hendak menguji mereka dengan itu, sedang
rezeki (pemberian) dari Tuhan engkau lebih baik dan lebih kekal. (QS.Thoha:131).

Allah SWt berfirman :
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Atinya : Orang-orang yang sangat mencintai kehidupan dunia ini, genti
kehidupan akheral (OS5 Ibrahim:3).

Allah SWT mensifatkan orang-orang kafir dengan yang demikian. Pengertiannya
ialah bahwa orang mukmin, yaitu yang bersifat dengan lawannya. Yaitu mencintai
kehidupan akherat dari kehidupan dunia. Hadits-hadits yang mengenai pencelaan dunia
u banyak. Karena kecintaan kepada dunia itu termasuk vang membinasakan.

Sekarang kami menyingkatkan kepada keutamaan memarahi dunia. Karena
memarahi dunia itu termasuk yang melepaskan dari bahaya. Dan itulah vang dimaksudkan
dengen zuhud. Rasulullah saw. bersabda :

“Barangsiapa yang menjadi cita-cifanya dunia, niscaya dihancurkan oleh Allah
urusannya. Dicerai-beraikan harta bendanya. Dijadikan kemiskinan di hadapannya. Dan
tidak didatengkan kepadanya dari dunie, selain apa yang telah tertulis baginya. Dan
slapa yang menjadi clfa-citanya akherat, niscaya dikumpulkan oleh Aliah baginya cita-
citanya. Dipeiiharakan harta bendanya. Dijadikan kekayaan daiam hatinya. Den dunie
datang kepadanya dengan memaksakan.

(HR.Ibnu Majah dari Zaid bin Tsabit).



3. Derajat Zuhud Dan Bagian-bagiannya I

Ketahuilah bahwa derajat zuhud itu ada tiga tingketen ; "_: |

Tingkatan pertama : Yang lebih rendeh daripadanya, bahwa ia zuhud di dunia dan
ia rindu kepadanya. Hatinya cenderung kepada dunia. Nafsunya berpaling kepada dunia.
Akan tetapi, ia berusaha sungguh-sungguh mencegahnya.
ini Dinamakan : Orang berbuat dari zuhud. ltu permulaan zuhud pada orang yang sempai
kepada derajat zuhud dengan usaha dan sungguh-sungguh. Orang mutazahhid tadi,
pertama-tama menghancurkan nafsunya, kemudian saku bajunys. Dan orang zuhud {(az
zahid) pertama-iama menghancurkan saku bajunya. Kemudian mengheancurkan nafsunya
pada mengerjakan {azal. Tidak pada bersabar elas apa yang bercerai dengan dia. Orang
mutezahhid itu di atas bahaya. Kadang-kadang ia dikalahkan cleh nafsunya dan dihela
oleh keinginannya. Lalu ia kembali ke dunia dan beristirahat dengan dunia, sedikit atau
banyak.

Tingkaten kedua :@ Yang meninggalkan dunia dengan mudah, karena
dipandangnye hina dunia itu, dengan dikaitkan kepada apa yeng diharepkannya. Seperti
orang yang meninggalkan (tidak mau mengambil) sedirham, kerena mengharap dua
dirham. Tidak sukar kepadanya vang demikian, walalupun ia memeriukan kepada sedikit
menunggu. Akan tetapi, orang zuhud ini sudah pasti mefihat zuhudnya dan menoleh
kepadenya, sebagaimana penjual melihat kepada yang dijuainya dan menoleh kepadanya.
Adalah ia kadang-kadang merasa ujub dengan dirinya dan merasa zuhud. la menyangka
pada dirinya, bahwa ia meninggalkan sesuatu kepunyaannya vang ditaksir, bagi apa yang
lebih besar kadarnya. Ini juge suatu kekurangan.
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Tingkatan ketiga : Yaitu yang tertinggi, bahwa ia zuhud dengan mudah. la zuhud
dalam keadaan kezuhudannya. Maka ia tidak melinat zuhudnya, karena ia tidak melihat,
bahwa ia telah meninggalkan sesuaty. Karena ia tahu, bahwa dunia itu tidak ada sesuatu.
la ada seperti orang yang meninggalkan tembiker dan mengambil mutiara. la tidak melihat
yang demikian itu bertentangan. Dan ia tidak melihat dirinya meninggalkan sesuatu. Dunia
dengan dikaitken kepada Allah dan nikmat akherat itu lebih buruk dari tembikar dengan
dikeitkan kepada mutiara.  Inilah kesempurnaan pada zuhud. Sebabnya ialah
kesempurnaan malcifal, Orang zahid seperti ini aman dari bahaya keberpalingan kepada
dunia. Sebagaimana orang yang meninggalian tembikar dengan mengambi mutiara ity
aman daripada menuntut pembatalan jual beli

Untuk lebih jelasnya pengertian dari derajal zunud ini, akan kami kemukakan
ringkasan penulisannya yang dikutip dari Mutiara Ikhya' Ulummuddin sebagal beriiaut :

Pertama: memaksakan diri uniuk menjauhi keduniaan dengan memerangl hawa
nafsunya padahai ia sangat menginginkennya. ini adalah orang yang memaksakan diri
berlaku zuhud,dan kadang kadang melakukannya secara ferus- menerus sshingga
mencapai kezuhudannya.

Kedua : Menjaunkan diri deri keduniean secars SUkarea karena mereka
merendahkannys uiiiuk ineinperoiei @pa yang sangat diharapkannya,seperti orang
meninggalkan satu dirham untuk mempeioleh dua dirham. Ini tidak mensusahkannya.
Namun ia tidak iuput deri perheliannya terhadap apa yang ditinggalkannya dan
perhatiannya terhadap dirinya. Didaiam hai inipun terdapat kekurangan.

Ketiga : (ini yang paling tinggi) berlaku zuhud secara sukarela dan menjauhkan dir
didalam kezuhudannya. Sehingga mereka tidak merasa meninggalkan sesualu karena

dunie ini tidak ada nilainya. Maka ia sepeitl orang yang meninggalkan {embikar dan
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mengambil mutiara. la tidek melihat hal itu sebagai pertentangan.Dunia dalam
hubungannye dengan akhirattidek ada hubungan dientara keduanya. (Al
Ghozali,1990:342).

Permisalan orang vang meninggalken keduniaan unuk akhirat pada ahli makrifat
den pemilik hati yang dimakmurkan dengan musyahadah dan mukasyafah adalah seperti
orang yeng dicegeh anjing dari pintu raje. Maka la melemparkan sepotong roli pada anjing
itu sehingga melalaikannya dari dirinyajalu i@ memasuki pintu ftu dan memperoleh
kedekatan disisi raja. Sehingga teriaksana urusannya dalam ssiurun kerajeannya. Apakaeh
engkau berpendapal banwa is melihat dirinya memiiiki tangan disisi faja dengan satu
potong rofi yang dilemparkan kepada anjingnya sebagai imbalan apa yang tiperolehnya.
Setan adaleh anjing dipintu raja.yaitu Aliah swi. la mencegah manusia unfuk mesuk
padahal pintu fu terbuka dan hijab disingkap. Dunia adaiah sepofong roti. Jika engkau
memekannya,maka kelezatannya hanya diperoleh saat ini saja dan hilang ketika ditelan.
Kemudian tinggallah (erasa berat pada perullalu berubah menjadi bau busuk.dan bau itu
perlu dikeluarkan. Barang siapa yang meninggalkannya untuk memperoleh kedekatan
disisi Allah,make mengapa ia berpaling kepadanya?(Al Ghozali.1980:343).

Perbandingan dunia, yekni yang bagi seliap crang selamat sarinya,erhadap
akhiret adelah isbih kel daiipada sepotong roti terhadap raja dunia karena tidak dapat
dibandingken sesuatu yang akan sima dengan sesuatu yang tidak ada akhimya. Dunia
berakhir pada kedekatan walaupun memerlukan waktu ribuan tahun untuk jemih dari
segala kotoran. Maka perjalanannya adalgh menuju kesirnaan.

Jika engkau mengetahui hal ini, make ketahuilah derajat tertinggl adalah engkau
menjauhkan diri dari selain Allah swt. Dengan mencari keridioannya. Hal itu dapat

dilakukan dengan mengetahuinya den mengetahui ketinggian derajatnya. Maka janganlah
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engkau mengambil dari makanan, pakaian, pemikahan, tempat tinggal dan segala sesuatu
vang engkau butuhkan kecuall sekedar keperiuan untuk menegakkan tubuh dan mampu
bertahen hidup. Ini adala kejutan yang hakiki. (Al Ghozali.1990:343).

4. Tanda-Tanda Zuhud.,

Ketahuilah kadang-kadang disangkakan, bahwa orang yang meninggalkan harta
itu orang zuhud. Tidakiah demildan bahwa meninggalkan harta dan melahirkan kekasaran
itu mudah bagi orang yang menyukai pujian dengan zuhud. Beberepa baryak padri-padri,
Orang yang mengembaiikan dirinya seliap hari, kepada kadar yang sedikit dari makanan.
mereka selalu daam biava yang lidak berpintu. Kesukaan séseorang dari mereka, ialah
manusia tahu akai keadaanya. Manusia melihat dan memujinya. Yang demikian tidaklah
menunjukkan dengan dalif yang meyakinkan kepada zuhud. Akan ielapt lidak boleh tidak
darl zuhud pada harta dan kemegahan. Sehingga sempurnalah zuhud daf semua
keberuntungan diri dari dunia. Bahikan Kadang-kadang suatu golongan mendakwahkan
zuhud,serta memalai pakeaian wol yang membanggakan dan kain-kain yang tinggi nilainya,
sebagaimana dikatakan oleh lbrahim Al Khawwash terilang sifal orang-orang yang
mendakwahkan iiu. la berkata ! “Suailu kaum mendakwahkan zuhud. mereka memakai
pakeian yang membanggakan. Merska isyaratkan dengan demikian kepada manusia
ramal, supaya dihadishkan kepada mereka seperli pakaiannya, agar mereka tidak
dipandang dengan mata yang dipandang orang-orang miskin. Lalu mereka merasa hina.
Makadiberikan kepada mereka sebagaiman diberikan kepada orang-orang miskin. Mereka
mengambil deill bagi diri mereka denga mngikuti imu. dan mereka distes sunnah Nabi
saw, semua barang masuk kepada mereka, sedangkan mereka iy keluar dari padanya.

Mereka mengambil dengan alasan orang lein. ini kalau mereka difuniul dengan hakikat



50

yang sebenamya dan mereka didesak ketempat yang sempit. Semua mereka itu pemakan
dunie dengan agama. Mereka tidak bersungguh-sungguh dalam membersihkan batin
mereka dan mendidik budi pekerti mereka. Meka tampakiah pada mereka sifatnya. Lalu
mengeraslah atas mereka. Meraka mendakwahkan sifat keadaan itu baginya, mereka itu
cenderung pada dunia, mengikuti hawa nafsu”. (Al Ghozali.1989:268).

Jadi menaenal zuhud ity adalak kot yang sulit. Bahkan, #e/ zuhud atas orang yang
zuhud itu sulit. Sevogvalah bahwa ia menjadi pengangan pada balinivah adalah diatas tiga
tanda (alamat).

Tanda pertama, bahwa ia tidaka gembira dengan adanya sesuaty dan berduka cita

terhadap tidak 2danya sesuatu, sebagimana firman Allah swt

Aol 527 5, 55064 4 0L 584
J;;‘b \)l&;{vﬁﬁ L\,\g';*}é.b‘

Artinya :
Supaya famy jangan berduka cita tehadap apa yang lepes deri langanmy  dan
tiada bangos ferhadap apa yang diberikan Alleh kepada kamu. (WS, Al Hadid:23).

Akan tetapi seyogyalah ada yang berlawana dari yang demikian vaiiu bahwa ia
berduka cita dergan adanya haria dan bergembira denga tidak adanya harta.

Tanda kedua, bahwa sama padanya antara yang menceianya dan yang
memujinya. yang pertama diatas tanda zuhud pada harta dan yang kedua ini tenda Zuhud
pada kemegahan.

Tanda ketiga, bahwa adalah kejinakan hatinye kepada Allah swi dan yang
mngerasi pada hatinya, ialah kemanisan taat. Karena hati itu tidak lepas dari kemanisan,
kecintaan, ada kalanya kecintaan kepada dunia dan ada kalanya kecintaan kepada Allah.

Keduanya itu ada pada hati, seperti air dan udara didalam gelas, apabila masuk air
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misalnya keluar udara. Keduanya tidak berkumpul. Setiapaorang yang jinak hatinya
dengan Allah niscaya ia sibuk dengan yang demikian, ia tidak sibuk dengan yang lain dar
padaNya karena itulah, ditanyakan kepada sebagian mereka, “Kepada apa mereka
dibawa oleh zuhud ? “ la lalu : “Kepada kejinakan hati kepada Allah. Kejinakan hati
dengan dunia dan Allah, keduanya tidak dapat berkumpul “. Ahli ma'rifat berkata : “Apabila
iman menyangkut dengan zahiriyah hati, niscaya merekamencintai dunia dan akherat, dan
ia berbuat untuk keduanya. Apabila iman itu membatin dalam jantung heti dan langsung
menyentuhinya, niscaya ia memarahi dunia, ia tidak memandang kepada dunia dan tidak

berbuat untuk dunia “. (Al Ghozali. 1989:269).



